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Abstrak 

Penyebaran penyakit Covid-19 masih terjadi baik di wilayah Jawa Barat, Indonesia, maupun  
dunia secara keseluruhan. Berdasarkan hal tersebut imunitas tubuh masih perlu ditingkatkan 
untuk mencapai kondisi optimal. Peningkatan kerja sistem kekebalan dapat dilakukan melalui 
berbagai cara, salah satunya adalah dengan mengkonsumi bahan pangan yang mengandung 
berbagai senyawa bermanfaat. Jahe (Zingiber officinale Roxb.) adalah salah satu jenis tumbuhan 
yang rimpangnya mengandung banyak senyawa aktif untuk meningkatkan imunitas. Gingerol 
dan shogaol merupakan kandungan jahe yang diketahui memiliki aktivitas analgesik, 
antiemetik, antipiretik, dan supresi prostaglandin. Selain itu, senyawa aktif jahe juga 
menunjukkan aktivitas antioksidan, antiinflamasi, bersifat sebagai imunomodulator alami, serta 
dapat mengatasi gangguan saluran pernafasan. Adapun jahe dapat dikonsumsi dalam bentuk 
minuman serbuk instan, yang proses pembuatannya sederhana dan menggunakan bahan serta 
peralatan yang tersedia di rumah. Proses kristalisasi menggunakan gula (sukrosa) merupakan 
kunci keberhasilan pembuatan serbuk minuman jahe instan. Dengan demikian diharapkan 
pembuatan serbuk minuman jahe yang sederhana dapat memudahkan masyarakat untuk 
memperoleh khasiat jahe dalam meningkatkan imunitas.  

Kata kunci:  Jahe, Instan, Imunitas, Covid-19, Pandemik  
 
 

Pendahuluan 

Berdasarkan data yang dihimpun covid19.go.id pada tanggal 3 April 2021, sebanyak 1.523.179 

kasus terkonfimasi, dengan jumlah kasus positif sebanyak 7,9%, yang dinyatakan sembuh 

sebanyak 89,4%, dan 2,7% dinyatakan meninggal dunia. Di Jawa Barat sendiri, jumlah total kasus 

terkonfirmasi adalah 251.186 atau sekitar 16,5% dari total kasus terkonfirmasi di Indonesia 

(pikobar.jabarprov.go.id, 3 April 2021). Selain itu, the Centers for Disease Control and Prevention 

(CDC) menyatakan adanya tiga gejala baru penyakit Covid-19, yaitu pilek (hidung tersumbat), 

mual, dan diare. Ketiga gejala tersebut menjadi tambahan bagi delapan gejala sebelumnya yaitu 

demam, batuk, sesak napas, kelelahan, tubuh terasa sakit, sakit kepala, kehilangan rasa atau bau, 

serta sakit tenggorokan (Dewi, 2020). Seluruh informasi tersebut menyiratkan bahwa penyebaran 

Covid-19 masih terjadi dan setiap orang perlu melindungi dirinya dengan cara meningkatkan 

imunitas tubuh. 

Berbagai cara dapat dilakukan untuk meningkatkan imunitas tubuh. Memperbanyak konsumsi 

buah dan sayur, berolahraga dan mendapatkan cukup paparan cahaya matahari, menjalankan 

pola hidup bersih dan sehat, menjaga jarak fisik dari orang lain, serta cukup tidur dan istirahat 

adalah upaya-upaya yang dapat dilakukan (Pemprov Sumut, 2020). FAO juga menyarankan 

untuk memakan makanan yang kaya kandungan biji-bijian dan lemak sehat seperti zaitun, wijen, 
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dan kacang tanah, menghindari asupan lemak, gula, dan garam yang berlebihan, minum air 

putih secara teratur, serta menghindari minuman beralkohol dan berhenti merokok. Dengan 

demikian kebutuhan akan nutrisi yang dapat meningkatkan imunitas menjadi hal yang utama 

pada masa pandemi ini.  

 

Masalah dan Metode Pemecahannya 

Berbagai bahan pangan mengandung senyawa-senyawa yang bermanfaat meningkatkan 

imunitas banyak tersedia, namun tidak semua kalangan dapat memperolehnya. Sayuran dan 

buah-buahan tertentu berharga mahal sehingga tak jarang membuat banyak orang memilih 

makanan lain yang lebih murah dan mudah diperoleh, namun tidak selalu baik bagi kesehatan. 

Sehingga diperlukan suatu bahan yang cukup mudah diperoleh dengan harga yang relatif 

terjangkau, serta dapat diolah secara sederhana dengan peralatan yang tersedia di rumah. 

Minuman instan banyak dipilih karena mudah disiapkan dan dapat cepat dikonsumsi. Selain itu 

serbuk minuman instan dapat disimpan dalam jangka waktu yang cukup lama dan dapat 

dikonsumsi sewaktu-waktu. Pembuatan serbuk minuman instan dari bahan alam yang 

berkhasiat meningkatkan imunitas menjadi salah satu metode untuk memecahkan masalah di 

atas. Selain itu, serbuk minuman instan juga dapat dijual untuk meningkatkan pendapatan 

sehari-hari. 

 

Pembahasan 

Jahe dan Berbagai Khasiatnya 

Patogenesis Covid-19 sangat kompleks dan melibatkan supresi antiviral dan respon immune 

bawaan pada inang, induksi stress oksidatif yang diikuti dengan hiperinflamasi yang disebut 

“badai sitokin”, menyebabkan kerusakan paru, fibrosis jaringan, dan pneumonia. Oleh karena 

itu eksplorasi bahan alam yang terbukti mempunyai aktivitas meningkatkan kerja sistem imun, 

antivirus, antioksidan, dan antiinflamasi berpeluang untuk menjadi alternatif pencegahan dan 

menunjang terapi Covid-19 (Mrityunjaya et al., 2020).  

Jahe (Zingiber officinale Rosc.) merupakan salah satu jenis tanaman obat keluarga yang umum 

dibudidayakan untuk upaya kesehatan masyarakat baik secara preventif, promotif, kuratif, 

maupun rehabilitatif. Tumbuhan yang disebut sebagai “minuman para penghuni surga” di 

dalam Al Qur’an surat Al Insan ayat 17 ini memiliki rimpang segar yang diketahui mengandung 

berbagai senyawa, antara lain adalah gingerol,  shogaol, paradol, dihydroparadol, gingerdiol, 

ingenol, dan zingerone. Gingerol dan shogaol diketahui berperan dalam aktivitas analgesik, 

antiemetik, antipiretik, dan supresi prostaglandin dari jahe (Singh & Singh, 2019; Fatehi-

Hassanabad et al., 2005). 

Menurut Fathona dan Wijaya (2011), kandungan gingerol dan shogaol pada jahe emprit (Zingiber 

officinale var. Amarum) lebih tinggi jika dibandingkan dengan jahe merah (Zingiber officinale var. 

Rubrum), dan jahe gajah (Zingiber officinale var. Roscoe), namun rasa dan penerimaan secara 

keseluruhannya tidak berbeda secara signifikan. Adapun pemanasan bersuhu tinggi (120oC) 
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dengan kelembapan selama 360 menit dapat menyebabkan perubahan gingerol menjadi shogaol 

(Jung et al., 2018). 

Gingerol pada jahe teridentifikasi meredam radikal bebas melalui stimulasi superoksida 

dismutase, katalase, dan glutation peroksidase sehingga jahe memiliki aktivitas antioksidan 

(Singh & Singh, 2019). Jahe berefek sebagai antiinflamasi karena kandungan rimpang jahe dapat 

mencegah aktivasi NF-κB, suatu kompleks protein yang mengontrol transkripsi DNA dan 

produksi sitokin. Kandungan paradol, shogaol dan gingerol pada jahe bekerja menekan produksi 

prostaglandin melalui inhibisi siklooksigenase-1 dan siklooksigenase-2, menekan sintesis 

leukotriene dengan menghambat enzim lipoksigenase,  menstabilisasi sel darah merah dari lisis 

yang diinduksi hipotonisitas, dan menghambat proteinase sehingga memperbaiki kerusakan sel 

yang diinduksi oleh proteinase (Ezzat et al., 2018; Singh & Singh, 2019).  

Jahe merupakan satu dari banyak immunomodulator alami yang efektif. Studi in vitro 

menunjukkan jahe menghambat proliferasi limfosit, yang dimediase oleh reduksi produksi 

interleukin IL-2 dan IL-10. Ekstrak air dari jahe secara signifikan meningkatkan produksi IL-1β, 

IL-6 dan TNF-α pada makrofag mencit, proliferasi splenosit dan produksi sitokin. Minyak atsiri 

jahe menunjukkan peningkatan respon imun selular pada mencit yang imunosupresi. Serbuk 

rimpang jahe mampu meningkatkan respon imun non-spesifik pada ikan trout. Studi pada ikan 

trout menunjukkan terjadinya peningkatan leukosit dan neutrophil setelah pemberian serbuk 

rimpang jahe selama 12 minggu. Jumlah leukosit total dan diferensial penting dalam aktivitas 

pertahanan tubuh non-spesifik, juga terlibat dalam aktivitas fagositik dan respon imun terhadap 

bakteri, virus, dan parasit. (Haghighi & Rohani, 2013; Fadeifard et al., 2018; Singh & Singh, 2019).  

Jahe juga berpotensi untuk memperbaiki gangguan saluran nafas. Komponen aktif gingerol dan 

shogaol dapat menginduksi bronkodilatasi dan mengurangi hiperresponsif pada jalan nafas 

dengan mengubah arus kalsium intraselular pada otot polos saluran nafas. Sehingga isolate 

senyawa ini dapat menjadi pilihan terapi penyakit saluran pernafasan baik tunggal ataupun 

dalam kombinasi dengan obat lain seperti 2-agonis pada terapi asma (Townsend et al., 2013).  

Di Iran, kini sedang dilakukan uji klinik untuk mengevaluasi efek jahe pada gejala klinis dan 

paraklinis pada pasien SARS-Covid 19. Kelompok uji diberikan regimen obat standar COVID-19 

bersama dengan tablet herbal mengandung jahe dosis 1000 mg tiga kali sehari selama 7 hari, 

dibandingkan dengan kelompok standar. Parameter outcome terapi yang dievaluasi adalah 

parameter primer berupa kecepatan pemulihan gejala klinis seperti demam, batuk kering, 

kelelahan, dan gejala gastrointestinal, juga gejala praklinis berupa trombositopenia, 

limfositopenia, dan C-reactive protein. Waktu perbaikan gejala klinis dan paraklinis dan kejadian 

tidak diinginkan selama insiden menjadi parameter sekunder yang diamati (Safa et al., 2020). 

Serbuk minuman jahe instan 

Serbuk minuman instan merupakan salah satu produk yang praktis dan efisien untuk 

dikonsumsi (Sukmawati & Merina, 2019). Beberapa jenis bahan herbal telah dicoba dibuat dalam 

bentuk serbuk minuman instan baik yang berupa daun, buah, kulit kayu, ataupun rimpang. 

Haryanto (2017) membuat serbuk minuman instan berbahan daun sirsak (Annona muricata L.), 

sedangkan Sutralestari dkk (2018) membuat wedang instan dengan bahan rumput teki (Cyperus 
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rotundus L.). Selain itu ada juga serbuk minuman instan dari bahan daun miana (Coleus 

scutellaroides (L.) Benth.) (Tangkealo & Widyaningsih, 2014) juga daun sereh (Cymbopogon citratus 

(DC.) Stapf) (Ariska & Utomo, 2020). Serbuk minuman instan berbahan labu kuning (Cucurbita 

moschata Dutch) telah dibuat oleh Ningtias dkk (2017).  Selain itu warga Desa Jajar di Kabupaten 

Blitar (Ismono dkk, 2018) juga telah membuat serbuk minuman instan dengan bahan daun 

kejibeling (Strobilanthes crispus Bl.) dan kayu secang (Caessalpinia sappan L.). Adapun bahan 

berupa rimpang yang telah dibuat dalam bentuk serbuk minuman instan di antaranya adalah 

jahe (Sukmawati & Merina, 2019; Rifkowaty & Martanto, 2016), kunyit (Curcuma domestica L.) dan 

kencur (Kaempferia galanga L.) (Pudiastutiningtyas, 2015). Bentuk serbuk minuman instan 

berbahan jahe merupakan bentuk sediaan yang disukai oleh masyarakat (Sukmawati & Merina, 

2019). 

Berbagai serbuk minuman herbal umumnya dibuat dengan metode ektraksi, filtrasi, dan 

kristalisasi, melalui proses optimasi yang memperhatikan beberapa faktor. Kristalisasi adalah 

proses yang bertujuan untuk mendapatkan kristal padat dari suatu larutan, dibantu dengan 

penambahan gula pasir (sukrosa) yang dapat kembali membentuk kristal setelah dilarutkan. 

Pada proses pembuatan serbuk minuman instan, gula pasir juga dapat menjadi bahan pemanis 

serta pengawet alami (Sukmawati & Merina, 2019). Hasil penelitian Haryanto (2017) 

menunjukkan bahwa konsentrasi gula yang digunakan dapat mempengaruhi rendemen, kadar 

air, kelarutan, warna, serta rasa minuman serbuk yang dihasilkan. Selain itu, kandungan sukrosa 

yang mendominasi gula pasir dapat menghasilkan kristal lebih baik jika dibandingkan gula 

palem yang mengandung gula invert seperti glukosa dan fruktosa (Srikaeo et al., 2018). 

Dalam proses pembuatan serbuk minuman jahe instan, terdapat tiga hal yang perlu diperhatikan 

yaitu kebenaran jenis tumbuhan yang digunakan, kualitas bahan yang baik, tidak tercampur 

dengan bahan lain ataupun pengotor, juga secara organoleptik tidak mengalami perubahan atau 

sesuai dengan warna, rasa, dan aroma awalnya. Selain itu, dalam pengolahannya perlu 

dipastikan kebersihan bahan dan peralatan yang digunakan, sehingga kita dapat memperoleh 

bahan yang aman dan berkhasiat. 

Sebanyak 500 g jahe segar kulitnya dikerik dan dicuci hingga bersih, kemudian dipotong tipis-

tipis agar memudahkan saat dihaluskan dengan blender. Jahe yang sudah dibersihkan kemudian 

diblender dengan 200 mL air hingga halus. Adapun selain menggunakan blender, rimpang jahe 

juga dapat diparut untuk mendapatkan kandungan minyak atsiri dan gingerol yang lebih 

optimal (Sutralestari dkk, 2018).  

Jahe yang sudah diblender, kemudian disaring dengan saringan atau kain bersih sehingga 

terpisah dengan ampasnya. Sari jahe didiamkan kurang lebih 1-1,5 jam. Proses pengendapan ini 

untuk memisahkan pati jahe dengan sari jahe. Pati perlu dipisahkan karena dapat membuat sari 

jahe menjadi kental dan sulit dikeringkan. Pati jahe yang telah mengendap kemudian dipisahkan 

dengan sari jahe. Selanjutnya wajan dipanaskan dengan api sedang dan sari jahe dimasak hingga 

matang. Gula putih sebanyak 600 g kemudian dimasukkan dan terus diaduk hingga larut dan 

mendidih. Setelah mendidih, api dimatikan dan pengadukan tetap dilanjutkan hingga terbentuk 

serbuk jahe. Menurut Mursalin dkk (2019), pengadukan secara intensif diperlukan karena 
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terjadinya pelepasan panas selama proses kristalisasi, yang dapat lebih memicu terjadinya 

karamelisasi gula. Pemanasan yang masih terjadi meskipun sedikit demi sedikit suhunya 

menurun secara gradual dapat membantu mengeringkan granula kristal. Serbuk jahe yang 

dihasilkan dapat dikemas dalam toples kedap udara agar tetap kering dan siap dipergunakan. 

 

Kesimpulan dan Saran 

Serbuk minuman jahe instan merupakan salah satu bentuk sediaan yang dapat dikonsumsi 

untuk meningkatkan imunitas. Kandungan senyawa bermanfaat di dalam rimpang jahe seperti 

gingerol dan shogaol memiliki berbagai aktvitas seperti antioksidan, antiinflamasi, 

imunomodulator alami, serta memperbaiki gangguan pada saluran nafas. Serbuk minuman jahe 

instan juga dapat dibuat melalui proses ekstraksi, filtrasi, dan kristalisasi sederhana dengan 

peralatan yang ada di rumah, sehingga diharapkan dapat membantu masyarakat untuk 

meningkatkan kekebalan tubuh pada masa pandemi Covid-19. 
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